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ABSTRAK

Buruh Migran Inonesia (BMI) merupakan pahlawan pembangunan yang turut menurunkan angka kemiskinan nasional, namun, kepergian BMI keluar negeri memberikan dampak pada adanya perubahan BMI dan keluarganya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan yang terjadi pada sektor sosial ekonomi dan budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan perilaku sosial-ekonomi dan budaya perempuan BMI purna di desa Majangtengah setelah mereka kembali ke daerah asal. Perubahan sosial terjadi pada lingkup keluarga hingga masyarakat. Di tingkat keluarga terjadi perubahan struktur dan fungsi keluarga karena ketidak hadirkan seorang ibu di rumahtangga. Struktur keluarga inti berubah menjadi keluarga luas, tanpa ibu, yaitu BMI yang bergabung dengan keluarga asalnya. Struktur kedua adalah bertahan dengan keluarga inti minus ibu, atau ayah menjadi single parent. Bentuk ke tiga adalah anak-anak tinggal sendiri di rumah karena tidak ada orang tua atau saudara yang menjaga.
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ABSTRACT

Indonesian Migrant Workers (BMI) is a development hero that contributes to reducing the national poverty rate; however, the departure of BMI abroad has an impact on the change of BMI and their families. This study aims to analyze the changes that occur in the socio-economic and cultural sectors. The results showed that there was a change of socio-economic and cultural behavior of full-time BMI women in the village of Majangtengah after they returned to the area of ​​origin. Social change occurs in the family to the community. At the family level there is a change in the structure and function of the family because of the absence of a mother in the household. The core family structure is transformed into a widespread family, with no mother, the BMI who joins the family of origin. The second structure is to survive with the core family minus the mother, or father to be single parent. The third form is the children living alone at home because there is no parent or relative guarding.
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1. Pendahuluan
Tenaga kerja adalah pelaku pembangunan dan pelaku ekonomi baik secara individu maupun secara kelompok, yang mempunyai peran sangat signifikan dalam aktivitas perekonomian nasional. Berdasarkan data resmi sensus penduduk 2010 yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk Indonesia adalah 237.641.326 jiwa. Dengan jumlah penduduk hampir seperempat milyar, Indonesia dihadapkan pada permasalahan penyediaan lapangan kerja, sehingga mendorong sebagian warga negara Indonesia bermigrasi ke luar negeri untuk bekerja sebagai buruh migran Indonesia (BMI), baik di sektor formal sebagai tenaga professional maupun di sektor non-formal. 
Wijaya dan Sukesi (2012) meneliti BMI sebagai pekerja di bidang non formal di rumah-tangga kontrakan, mayoritas berasal dari daerah dan keluarga miskin, kondisi pendidikan dan status sosial rendah, serta tidak memiliki ketrampilan bekerja professional. Jelas bahwa kondisi mereka di negara penerima sangat rentan sehingga perlindungan dibutuhkan sejak rekruitmen, penempatan, ditempat kerja, hingga kepulangan (Wijaya, 1999). Sukesi, dkk (2005) meneliti tentang dampak migrasi internasional terhadap struktur keluarga BMI yang menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan struktur keluarga BMI, dengan tidak hadirnya ibu dalam keluarga (BMI yang telah menikah) fungsi perawatan keluarga dan pengasuhan anak diambil alih oleh suami atau anggota rumahtangga lainnya. 
Perempuan BMI pasca migrasi menunjukkan bahwa ketika kembali ke Indonesia belum semuanya siap bekerja secara mandiri di daerah asalnya. Hasil yang diperoleh masih digunakan untuk keperluan konsumtif, belum semuanya digunakan untuk keperluan produktif, pencitpaan modal usaha, seperti bertani, berdagang, sebagai pengrajin, dan lain-lain, yang selanjutnya berakibat mengurangi atau meniadakan  ketergantungan perempuan bekerja di luar negeri (Sukesi, dkk, 2012; Wijaya, 2012).  Perempuan BMI purna tidak semuanya berkemampuan memanfaatkan uang yang diperoleh ketika bekerja di luar negeri sebagai modal berwirausaha, demikian halnya bagi keluarga yang ditinggalkan tidak semuanya berkemampuan mengelola remitan sebagai modal berwirausaha.Inilah yang mengakibatkan ketergantungan pekerja rumahtanga migran untuk kembali bekerja di luar negeri ketiga uang yang diperoleh terdahulu telah habis.
Remitan adalah salah satu hasil dari BMI yang dikirm kepada keluarganya, menurut Rapoport and Docquier (2005) bahwa remitan digunakan untuk membayar pinjaman yang diambil oleh keuangan akibat dari migrasi, pendidikan, strategi keuangan dan asuransi. Remitan dapat berdampak sosial seperti perubahan perilaku, gaya hidup dan perubahan status sosial pada tenaga kerja di daerah asal (Primawati, 2011). Kekuatan positif dari remitan akan muncul karena remitan mampu membuat perubahan di daerah pedesaan, seperti meningkatkan pendapatan perkapita, investasi, dan meningkatkan mobilitas sosial (Curson, 1981).
Penelitian yang dilakukan Cuong (2009) menjelaskan bahwa remitan dan kesejahteraan rumahtangga memiliki korelasi positif karena remitan mampu meningkatkan kesejahteraan rumahtangga migran di daerah asal. Remitan dapat meningkatkan pendapatan keluarga yang tercermin dari adanya peningkatan dalam kesejahteraan keluarga melalui peningkatan konsumsi rumahtangga, pendidikan, dan pelayanan kesehatan. Remitan memiliki dampak secara langsung terhadap disposable income bagi penerima remitan yang dialokasikan untuk kegiatan konsumsi ataupun ditabung (Barbone, et al. 2012). Remitan berkontribusi besar terhadap peningkatan standar kehidupan keluarga migran di daerah asal. Remitan yang pada awalnya hanya ditujukan untuk kegiatan konsumsi oleh keluarga migran lambat laun bergeser ke arah investasi (Connel dan Brown, 1995).
Irawaty dan Wahyuni (2012) menyebutkan bahwa besarnya pengiriman remitan oleh para migran kepada keluarga di daerah asal dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia migran, status pernikahan migran, upah migran, jenis mobilitas, lamanya migrasi, dan pendidikan migran. Remitan telah dimanfaatkan secara optimal jika telah mendekati pola yang dikemukakan oleh Friedmann (1992), yaitu konsumsi dasar, investasi jangka panjang, dan investasi dalam peningkatan kapasitas dan keterampilan keluarga (capacity building).
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, BMI khususnya perempuan memilih untuk bekerja di luar negeri, tetapi terdapat dampak perubahan yang terjadi, sedangkan remitan adalah salah satu hasil yang dihasilkan BMI selama bekerja di luar negeri. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis perubahan perilaku pada budaya dan sosial ekonomi dari perempuan BMI yang sudah purna.

2. Metode Penelitian
Penelitian menggunakan metode deskriptif, di mana metode ini memiliki 4 metode, salah satunya adalah studi kasus, di mana metode studi kasus merupakan metode yang bertujuan untuk mempelajari gejala nyata dalam masyarakat (Wiyarti dan Mulya, 2007). Metode penelitian studi kasus dilaksanakan di desa sentra pengirim perempuan BMI di kabupaten Malang.

3. Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan perilaku sosial-ekonomi dan budaya perempuan BMI purna di desa Majangtengah setelah mereka kembali ke daerah asal. Perubahan sosial terjadi pada lingkup keluarga hingga masyarakat. Di tingkat keluarga terjadi perubahan struktur dan fungsi keluarga karena ketidak hadirkan seorang ibu di rumahtangga. Struktur keluarga inti berubah menjadi keluarga luas, tanpa ibu, yaitu BMI yang bergabung dengan keluarga asalnya. Struktur kedua adalah bertahan dengan keluarga inti minus ibu, atau ayah menjadi single parent. Bentuk ke tiga adalah anak-anak tinggal sendiri di rumah karena tidak ada orang tua atau saudara yang menjaga.
Kemampuan actor dalam rumahtangga beradaptasi dengan arena (field) baru sebagai suatu realita seringkali bertentangan dengan kebiasaan dan habitus mereka. Seberapa besar lingkungan terdekat yaitu keluarga dan masyarakat akan menghasilkan struktur keluarga yang ditinggal perempuan ke luar negeri. Inilah yang disebut Bordeau sebagai praktik sosial. Perubahan struktur keluarga diikuti dengan perubahan fungsi keluarga. Adanya peran ibu pengganti pada rumahtangga BMI yang menitipkan keluarganya pada anggota rumahtangga lain. Suami yang secara konvensional sebagai pencari nafkah utama berubah menjadi suami isteri besama-sama mencari nafkah dan hasilnya untuk keluarga. Pada rumahtangga single parent, atau suami ditinggal isteri bekerja sebagai BMI, mereka melakukan pekerjaan ganda, di rumahtagga dan di luar rumahtangga. Ada juga fenomena anak-anak mengambil alih tanggungjawab orang tua, yaitu anak tertua merawat adik-adiknya.
Budaya kerja mengalami perubahan. Pembagian kerja nafkah, sector domestic – public,  berlaku secara normative. Sikap dan penilaian terhadap kerja perempuan, ketika berada di Majangtengah mereka menganggap pekerjaan perempuan hanyalah pekerjaan tambahan, laki-laki sebagai pekerja utama, walau pada kenyataanya laki-laki dan perempuan bersama-sama bekerja nafkah. Ketika di luar negeri, perempuan BMI merasa bekerja mencari nafkah untuk keluarga yang ditinggal. Motivasi utama mereka adalah membangun rumah dan membeli perabotan. Ada yang berhasil dan ada yang tidak berhasil.  
Habitus atau lingkungan asal keluarga BMI di Majangtengah telah membentuk motivasi, sikap dan semangat bekerja BMI. Lingkungan di tempat kerja sebagai ranah perjuangan perempuan BMI menentukan keberhasilannya. Kemampuan beradaptasi adalah modal internal BMI yang sangat penting, yang membentuk perilaku atau praktik perempuan BMI. Budaya desa, modal BMI yang terbatas, majikan dan suasana kerja membentuk sikap dan perilaku bekerja nafkah perempuan BMI. Adaptasi budaya di tempat kerja membantu perjuangan BMI dalam lingkungan nafkah yang kadang-kadang asing bagi BMI.Perubahan ekonomi dapat dilihat pada keluarga Giatin yang memanfaatkan remitan sebagai tambahan modal usaha sangkar burung. Tambahan modal dari bekerja sebagai BMI di Saudi meningkatkan pendapatan rumahtangga dari Rp 3.000.000,-  per bulan menjadi Rp 4.500.000,- per bulan. Winarsi yang telah bekerja di Saudi selama 8 tahun mampu membeli sawah seluas 2 hektar. Satu hektar ditanami tebu, satu hektar ditanami papaya, cabe dan sengon. Keluarga yang dulu bekerja sebagai buruh tani ini sekarang mempunyai penghasilan dari sawah milik sendiri.
Perubahan ekonomi yag paling menonjol adalah keluarga ibu Luluk yang selama 30 tahun bekerja di Arab bersama suaminya, mampu membeli 1,5 Ha lahan kering dan 0,5 Ha sawah.  Selain itu keluarga Luluk mampu membuka usaha produktif yaitu toko pertanian dan bengkel, membangun rumah untuk disewakan di kota Malang. Anak ditinggal bersama neneknya sejak kecil hingga dewasa dan menikah kemudian mengelola usaha produktif orang tuanya.
“Yang mengelola semua lahan adalah  anak laki-lakinya yang pertama dan keponakannya. Penghasilan dari hasil tebu dan sawah sistemnya bagi hasil dengan keponakan. Hasil dari penghasilan sawah dan sengon sebesar 70% diberikan ke ibu Luluk dan sisanya 30% diberikan ke keponakan. Jadi pendapatan dari sawah selama siklus tanam sebesar Rp. 12.000.000 per musim, bagi hasil menjadi Rp. 8.400.000,-/musim. Untuk hasil sengon sendiri sebanyak Rp. 40.000.000/musim tanam, dengan bagi hasil menjadi Rp. 28.000.000,-. Sengon sampai sekarang sudah 4 kali panen”
[bookmark: _Toc491263523]Keluarga yang dulu bekerja sebagai buruh tani ini sekarang berpenghasilan rata-rata Rp 4.000.000,- per bulan. Kemampuan mengelola remitan dan tempat kerja yang kondusif di Saudi  adalah kunci keberhasilan keluarga ini. Tidak semua perempuan BMI mencapai kesuksesan dari hasil kerjanya. Keluarga Jumiati, Mistina dan Ponimah adalah contoh dari BMI yang gagal. Kegagalan BMI tersebut disebabkan oleh ketidak mampuan mengelola remitan menjadi usaha produktif, tidak ada ketrampilan berdagang dan jiwa konsumtif dari keluarga yang ditinggal.   Lingkungan desa Majangtengah yang terbatas, rendahnya kesempatan kerja dan upah di Majangtengah, modal yang diperoleh kecil, tidak ada dukungan modal sosial dari internal keluarga  dan dari lingkungan desa mengakibatkan kegagalan Ponirah, Mistina dan Jumiati memanfaatkan penghasilannya sebagai sumber nafkah.
Investasi merupakan suatu istilah yang memiliki beberapa pengertian yang berhubungan dengan keuangan dan ekonomi. Istilah tersebut berkaitan dengan penanaman modal seseorang, yang diharapkan akan mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang. Arti modal didalam penelitian ini yaitu jumlah remitan yang dimiliki oleh para tenaga kerja migran khususnya mantan tenaga kerja wanita, yang berasal dari hasil gaji yang diterima dari pekerjaannya diluar negeri.
Keputusan investasi adalah bagaimana seseorang harus mengalokasikan dana atau uang kedalam bentuk-bentuk investasi. Tenaga Kerja Indonesia pada umumnya memiliki banyak uang setelah bekerja keluar negeri dibandingkan dengan orang yang tidak bekerja diluar negeri, dimana hampir secara keseluruhan dari mereka mengalokasikan remitannya kedalam beberapa bentuk investasi. Hal tersebut dibuktikan dari salah satu hasil survei, dengan melihat kondisi rumah milik tenaga kerja wanita dengan membandingkan kondisi rumah miliki non tenaga kerja wanita. Kebanyakkan dari tenaga kerja wanita memilih memanfaatkan uangnya untuk berinvestasi dalam pembangunan rumah dan kebeberapa bentuk lainnya, yaitu dijadikan usaha demi keberlanjutan hidup setelah menjadi TKW, dalam bentuk pembangunan, tabungan, pendidikan, pembelian kendaraan dan lain-lain.













[bookmark: _Toc491263461]Gambar 5. Keputusan Investasi
Sumber: Hasil Survei Penelitian, 2017

Berdasarkan dari hasil survei wawancara dengan 30 informan yang dijelaskan pada gambar 5 diatas, hampir secara keseluruhan mereka memanfaatkan uangnya untuk berinvestasi. Terdapat sebanyak 29 informan dengan persentase sebesar 96,67% yang memilih untuk menginvestasikan remitansinya keberbagai bentuk investasi. Keputusan mereka menginvestasikan uangnya dikarenakan untuk memperbaiki kondisi keluarga dari segi kepemilikan aset, membantu kondisi ekonomi keluarga dan selain itu agar remitan yang didapatkan tidak sia-sia dan berguna dengan baik serta menguntungkan dimasa yang akan datang.
Menurut data dari gambar diatas, terdapat 1 informan dengan persentase sebesar 3,33% yang tidak menginvestasikan remitannya kedalam bentuk apapun. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, salah satunya seperti faktor keharmonisan antar keluarga. Informan tersebut tidak memanfaatkan uangnya dengan baik karena memiliki masalah dalam pola pengiriman remitannya. Uang hasil remitan ketika masih bekerja diluar negeri yang dikirim kerumah tidak melalui suaminya, melainkan melalui saudara kandungnya yaitu kakak berserta adiknya. Informan yang terkait tersebut tidak memberi alasan yang pasti mengenai pengiriman uang melalui suami, melainkan selalu kepada kakak dan adiknya. 
Dampak pengiriman uang yang dihasilkan ketika bekerja di luar negeri tidak nampak terlihat, dikarenakan hasil remitan dipakai dan dihabiskan oleh kakak dan adiknya. Ketika bertanya tentang hasil uang yang dikirimkan kepada adik dan kakaknya, jawaban mereka selalu sama yaitu uang yang dikirimkan sudah habis, ATM-nya rusak dan tabungannya terbakar. Setelah mendengar alasan tersebut berkali-kali, informan tidak pernah membahas lagi dikarenakan jika bertanya selalu memberi jawaban yang sama. Hubungan mereka pun sampai saat ini tidak memiliki hubungan yang baik. Penjelasan tersebut diperkuat dari pernyataan informan yang terkait saat diwawancarai
"… ya gak tau yah, udah mbak jangan ingat itu. Saya kerja disana tuh mati-matian, dari Saudi gak dapet apa-apa mbak, ini emas dari suami semuanya, perabotan dari suami yang sekarang ini. Kalo dari saya kerja gak dapet apa-apa, dihabisin sama adek sama kakaknya sebelah, sekarang udah enggak dekat sama saya. Gak tau buat apa, gak tau ditanyai katanya uangnya udah habis, atm nya udah mati gitu, buku rekeningnya terbakar. Ya udah saya enggak bahas lagi, mau gimana kalo ditanyain gitu udah…" Tutur Bu Jmt 48 thn
Para tenaga kerja wanita memanfaatkan uang dari hasil remitan dari luar negeri dijadikan sebagai modal untuk berinvestasi, tujuan mereka tersebut untuk memperbaiki kondisi ekonomi. Masing-masing dari setiap informan didalam penelitian ini tidak hanya berinvestasi dalam satu jenis investasi saja, akan tetapi dari setiap informan yang diwawancarai mereka memiliki beberapa macam jenis investasi. Gambar 6 dibawah ini menjelaskan jenis-jenis investasi yang dilakukan oleh tenaga kerja wanita dari hasil remitan yang dimanfaatkan.
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Gambar 6. Jenis-jenis Alokasi Investasi
Sumber: Hasil Survei Penelitian, 2017

Berdasarkan gambar di atas bahwasanya jenis-jenis investasi yang dilakukan oleh para tenaga kerja wanita di Desa Majangtengah sangat beragam, dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 10 kategori, yaitu ternak kecil, ternak besar, agroindustri, membuat usaha, pendidikan, membeli atau menyewa lahan pertanian dan renovasi/membuat rumah, kendaraan (mobil & motor), tabungan dan emas. Jenis-jenis investasi tersebut dinyatakan oleh Retno (2014) yaitu, investasi dalam bentuk barang modal, pembangunan, pendidikan, serta tabungan termasuk jenis investasi yang umumnya dilakukan oleh tenaga kerja migran.
Hasil data diatas menunjukkan investasi yang paling banyak dilakukan para tenaga kerja wanita yaitu kedalam bentuk pembangunan rumah sebanyak 27 informan dengan persentase sebesar 29,34%, untuk urutan kedua adalah bentuk pembelian kendaraan (motor & mobil) sebanyak 17 informan dengan persentase 18,48% dan urutan ketiga dalam bentuk pendidikan sebanyak 14 informan dengan persentase 15,21%. Alokasi investasi selanjutnya yaitu dalam bentuk usaha sebanyak 7 informan (7,60%), sedangkan untuk jenis investasi agroindustri, ternak besar, ternak kecil, dan bentuk emas masing-masing berjumlah 3 informan dengan persentase sebesar 3,27%. Alokasi investasi diurutan terakhir adalah dalam bentuk tabungan sebesar 2,17%, dengan jumlah 2 informan. Penjelasan dari beberapa jenis alokasi investasi tersebut dapat dijelaskan dibawah ini.
Hasil data survei pada gambar diatas menjelaskan jenis investasi terbanyak yang dilakukan oleh tenaga kerja wanita yaitu untuk membangun rumah atau merenovasi rumah berjumlah 27 informan (29,34%). Membangun ataupun renovasi rumah merupakan suatu hal yang sangat membutuhkan banyak jumlah uang, tidak heran jika uang yang didapatkan dari hasil kerja diluar negeri habis hanya untuk berinvestasi dalam bentuk rumah. Pada umumnya rumah-rumah yang dibangun oleh para tenaga kerja wanita tergolong bagus dan besar. Jika dilihat dari segi investasi, pembangunan rumah memiliki nilai jual semakin naik dari tahun ketahun, sehingga investasi dalam hal ini tidak akan rugi, melainkan memberikan nilai tambah. Walaupun hasil dari pembangunan rumah tersebut tidak akan dijual, disisi lain memberikan rasa nyaman bagi pemiliknya.
Bentuk kondisi bangunan rumah yang dihasilkan dari pemanfaatan remitan para tenaga kerja wanita di Desa Majangtengah sangat terlihat secara fisik, yaitu terdapat perubahan sebelum dan sesudah menjadi Tenaga Kerja Wanita diluar negeri. Perubahan kondisi rumah keluarga tenaga kerja wanita sebelum bekerja diluar negeri masih tergolong biasa dan sederhana, tetapi setelah bekerja diluar negeri bentuk rumah mereka tergolong modern dan minimalis. 
Remitan dapat mempengaruhi kondisi rumah terhadap pembangunan di Desa Majangtengah. Para tenaga kerja wanita beranggapan bahwa membangun rumah merupakan salah satu ciri khas kesuksesan mereka dalam bekerja diluar negeri selain kebutuhan lainnya. Hasil penelitian ini, investasi dalam bentuk rumah menjadi pilihan pertama bagi mereka dalam menentukan pemanfaatan dari remitansinya, setelah itu selebihnya dijadikan modal untuk usaha dan kebutuhan rumah tangga. Hal tersebut diperkuat dari hasil pernyataan salah satu perangkat Desa Majangtengah, yang menyatakan bahwa investasi yang sering dilakukan oleh para TKW yaitu sebagian besar digunakan untuk membangun rumah.
Jenis investasi terbanyak kedua setelah pembangunan rumah adalah investasi dalam bentuk pembelian kendaraan, baik kendaraan beroda dua maupun roda empat. Jumlah informan yang mengalokasikan remitannya untuk pembelian kendaraan sebanyak 17 orang dengan persentase sebesar 18,47%. Alasan mereka memilih untuk membeli kendaraan adalah untuk memudahkan akses keluarga dalam berusaha serta berpergian, disisi lainnya untuk memudahkan anak mereka untuk bersekolah.
Investasi dalam bentuk pendidikan merupakan salah satu jenis investasi yang menguntungkan dimasa depan dan memberikan manfaat ekonomis maupun non ekonomis. Menurut teori Human Capital bahwa investasi dalam bidang ini menjadikan sumberdaya manusia lebih meningkat dalam manfaat ekonomis seperti tambahan pendapatan seseorang jika tingkat pendidikannya lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat pendidikan seseorang yang lebih rendah. Sedangkan untuk manfaat secara non ekonomis yang didapatkan dari pendidikan yaitu kondisi kerja yang lebih baik, kepuasan kerja dan efisiensi konsumsi.
Remitan yang digunakan untuk biaya pendidikan anak dapat memberikan manfaat lainnya, seperti anak-anak dari keluarga TKW dapat bersekolah dan dapat meningkatkan dalam tingkat pendidikan di Desa Majangtengah. Jika banyak anak yang terpenuhi dalam pendidikannya, maka dapat membantu mengembangkan pola pikir anak kedepannya. Penggunaan remitan dalam biaya pendidikan merupakan investasi dalam jangka panjang bagi keluarga tenaga kerja wanita dan kedepannya bisa memajukan jenjang tingkat pendidikan yang tinggi. Biaya pendidikan anak tersebut mulai dari pembelian seragam sekolah, pembelian alat tulis serta buku-buku sekolah, biaya sumbangan pembinaan pendidikan (SPP) dan berupa uang saku.
Berdasarkan dari hasil survei pada gambar 6 diatas, dari 30 informan sebanyak 14 orang (15,21%) yang memanfaatkan hasil remitansinya kedalam biaya pendidikan. Sebagian besar juga alasan para tenaga kerja wanita bekerja diluar negeri selain memperbaiki kondisi ekonomi keluarga, yaitu untuk membantu suami atau orangtua mereka dalam memenuhi biaya pendidikan anak atau adik-adiknya. Salah satunya informan dalam penelitian ini menyatakan alasannya pergi bekerja keluar negeri selain ingin membuat rumah, yaitu anaknya ingin memasuki perguruan tinggi.
Alokasi investasi dari pemanfaatan remitan selanjutnya adalah pembelian atau sewa lahan. Pada umumnya investasi dalam pembelian lahan dijadikan sebagai lahan tegalan dan sawah. Hal tersebut menjadi pilian ketiga setelah pembangunan rumah, dikarenakan sebagian besar alasan mereka pergi keluar negeri untuk membantu kebutuhan keluarga dari segi ekonomi yang mayoritas mata pencaharian penduduk Desa Majangtengah menjadi petani dan buruh tani. Sehingga para tenaga kerja wanita setelah kembali dari luar negeri mereka mempunyai lahan pertanian yang bisa dikelola sendiri. Disisi lain investasi tanah memiliki nilai jual yang tinggi dari tahun ketahun akan meningkat, jadi investasi dalam hal ini banyak diminati oleh para tenaga kerja migran dan memberikan nilai tambah.
Pembelian tanah pada dasarnya melihat dari karakteristik Desa Majangtengah itu sendiri yang berpotensi dalam sektor pertanian. Pembelian investasi tanah juga tidak hanya membeli di daerahnya saja, melainkan terdapat di daerah luar desa Majangtengah. Alokasi investasi dalam bentuk tanah biasanya dijadikan untuk membangun rumah dan lahan pertanian. Hasil dari komoditas pertanian yang ditanam tersebut dapat dijual dan bisa dijadikan untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi sehari-hari. Sedangkan hasil dari lahan sawah bisa digunakan untuk konsumsi dan jika dalam skala besar dapat dijual untuk memenuhi kebutuhan lainnya.
Bentuk penyewaan tanah atau lahan pertanian biasanya untuk dikelola oleh suami atau keluarga mereka dengan menyewa tanah kepada perhutani. Sewa lahan pertanian biasanya ditanami tanaman tahunan yang bernilai tinggi dan tanaman semusim. Jenis tanaman tahunan yang ditanam yaitu pohon sengon yang diambil kayunya  dan tanaman semusim yaitu ketela pohon, kacang tanah, papaya, cabai dan jagung untuk dikonsumsi sendiri dan dijual. Luas sewa lahan terluas yang disewa oleh tenaga kerja wanita purna seluas 4-5 ha. Adapun salah satu dari 30 informan yang menyewakan lahan pertaniannya kepada orang lain dengan jangka waktu tiga tahun dan hasil uang sewanya dijadikan untuk keperluan keluarga.
Pemanfaatan remitan lainnya dari para Tenaga Kerja Wanita (TKW) setelah pembangunan rumah, pembelian kendaraan, pendidikan dan lahan yaitu dijadikan modal untuk membuka usaha. Usaha merupakan salah satu kegiatan ekonomi keluarga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan secara maksimal. Usaha yang didirikan setiap informan berbeda-beda, terdapat beberapa informan yang memulai usahanya setelah kembali dan terdapat beberapa usaha yang telah dirintis sejak masih bekerja diluar negeri. Informan yang memiliki usaha berkeinginan untuk mengembangkan usahanya agar menjadi lebih besar lagi.
Sebesar 7,60% dengan jumlah 7 orang dari 30 informan dalam penelitian ini yang memiliki usaha setelah bekerja menjadi TKW diluar negeri. Jenis usaha tersebut terdapat beberapa macam usaha yaitu membuka toko (warung), toko pertanian, sound system, bengkel, slepan (penggilangan padi) dan penjahit. Jumlah dari 7 informan tersebut memilih memanfaatkan remitansinya dijadikan sebagai modal untuk membuat usaha, karena selain keinginan dari diri sendiri juga yaitu untuk menyambung kebutuhan hidup, meneruskan usaha yang sebelumnya tidak dilanjutkan, selain itu agar tidak kembali lagi bekerja keluar negeri dan tidak pengangguran. Berikut pernyataan dari salah satu informan pada saat wawancara yaitu bu Yuni 45 thn:
"…ya nganggur ya opo yo gak penak gitu. Saya memang ingin kerja gitul loh ingin cari usaha apa gitu maksudnya dari pada nganggur yah sik enom gak penak kan, nanti ngaturi suami ya gak cukuplah ya kaya gitu. Soal ne ada anak 3 sing belum nikah…" 
Usaha yang telah didirikan biasanya dikelola oleh suami atau istri, kadang dikelola secara bersamaan dan juga dijalankan oleh kerabat atau keluarga mereka sendiri. Selain dari pihak keluarga, beberapa jenis usaha membutuhkan tenaga kerja dari luar keluarga. Hal tersebut dapat membantu mengurangi angka pengangguran yang ada di Desa Majangtengah dan dapat meningkatkan perekonomian desa. Salah satunya jenis usaha yang membutuhkan beberapa tenaga kerja dari luar yaitu usaha bengkel, toko pertanian dan sound system. Selain itu, jenis usaha-usaha tersebut dapat membantu fasilitas desa Majangtengah itu sendiri, karena jika penduduk desa membutuhkan akan sesuatu yang berkaitan dari salah satunya mereka tidak perlu jauh-jauh mencari fasilitas tersebut di daerah lainnya.
Agroindustri merupakan salah satu pilihan yang dilakukan oleh tenaga kerja wanita dalam memanfaatkan remitannya untuk kegiatan produktif. Agroindustri merupaka jenis usaha yang memanfaatkan hasil petanian dalam arti luas untuk memberikan nilai tambah bagi produk pertanian. Jenis usaha dibidang agroindustri yang dildirikan oleh TKW purna ini diantaranya home industry kripik talas, kripik rempeyek dan sangkar burung yang dilakukan ole 3 informan. Usaha yang dijalankan dapat memberikan kontribusi pendapatan didalam rumah tangga migran dalam jangka panjang dan dapat membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Pemanfaatan remitan lainnya yaitu di investasikan dalam pembelian ternak besar, ternak kecil maupun ternak petelur. Terdapat 6 orang yang memilih untuk membuka usaha ternak dari 30 informan yang telah di wawancara. Pembelian ternak besar pada umumnya merupakan pilihan alternatif bagi para mantan tenaga kerja wanita purna untuk memanfaatkan uang hasil kerjanya. Jenis ternak besar yang dipelihara yaitu sapi dan kambing. Jenis usaha ternak tersebut selain dari tenaga kerja migran terdapat beberapa masyarakat lainnya juga yang memilihara. Disisi lain potensi Desa Majangtengah sangat membantu untuk ketersediaan pakan ternak itu sendiri, karena di desa tersebut memiliki potensi dalam budidaya tanaman tebu. Jadi hasil panen tanaman tebu jika sudah dipanen, daunnya bisa diberikan sebagai pakan ternak sapi dan kambing. Kebanyakkan dari mereka yang memiliki lahan tebu membiarkan daun tebu dari hasil panennya menjadi kering dan tidak dikelola dengan baik, jadi para pemilik ternak besar bisa mengambil daun tebu tersebut untuk pakan ternaknya tanpa harus membayar.
Jenis usaha dalam pemeliharaan ternak kecil dari 30 informan yang diteliti, berjumlah 3 orang yang memiliki ternak kecil. Jenis ternak yang dipelihara tersebut yaitu ternak ayam pedaging dan ternak bebek dan ayam petelur. Alasan memilih untuk beternak tersebut yaitu mengikuti teman dan suami. Ketiga usaha tersebut dikelola oleh suami dan istri tanpa tenaga kerja dari luar. Pemanfaatan remitan dalam usaha ini dapat memberikan keuntungan, karena ternak ayam & bebek petelur memiliki potensi yang tinggi. Hal tersebut karena permintaan telur ayam dan bebek sendiri sangat tinggi dan merupakan sala satu sebagai baan pokok. Sedangkan ternak ayam pedaging merupakan bagian dari salah satu jenis investasi yang menjanjikan, karena demand akan daging ayam sangat tinggi dan merupakan jenis protein yang dikonsumsi banyak masyarakat 
Jenis alokasi investasi yang terakhir yaitu bentuk tabungan dan pembelian emas. Jumlah informan dari masing-masing pemanfaatan remitan tersebut sebanyak 2 orang dengan persentase sebesar 2,17%. Investasi dalam bentuk tabungan merupakan bagian dari perencanaan  keuangan yang digunaan untuk kebutuhan keuangan dimasa yang akan datang. Keuntungan yang didapatkan dari investasi tersebut diantaranya memberikan nilai tambah yang didapatkan dari hasil menabung di bank dengan jumlah bunga yang telah ditentukan. Sedangkan untuk jenis investasi dalam bentuk emas merupakan hal yang diminati dari salah satu responden dalam pemanfaatan remitan dalam jangka panjang. Emas memiliki harga yang cenderung mengalami peningkatan, hal tersebut dapat memberikan nilai tambah bagi tenaga kerja wanita meskipun hasilnya tidak lebih besar dari jenis investasi dalam usaha.
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4. Kesimpulan
Disimpulkan bahwa di Malang Selatan transformasi sosial ekonomi keluarga terjadi melalui migrasi tenaga kerja perempuan menjadi BMI di luar negeri. Transformasi terjadi pada struktur dan fungsi keluarga, dengan keberhasilan perempuan sebagai  penggerak perekonomian keluarga dan perekonomian desa. Keberhasilan atau kegagalan BMI membangun perekonomian keluarganya sangat ditentukan oleh lingkungan asal keluarganya, lingkungan tempat bekerja di luar negeri, kebiasaan dan etos kerja serta motivasi yang mendorong mereka bekerja, factor-faktor yang mendorong pertarungan usaha BMI di negara tujuan, ketrampilan kerja dan kemampuan beradaptasi di tempat kerja, kemampuan perempuan BMI dan keluarga yang ditinggal memanfaatkan remitan yang diperoleh. 
Desa Majangtengah berpotensi untuk dikembangkan dengan basis usaha pertanian dan usaha produktif lainnya sesuai ketrampilan BMI dan keluarganya. Banyak sumberdaya local, limbah pertanian, dan potensi uasaha yang belum dikembangkan. Namun, demikian kepergian perempuan BMI sebagai pekerja rumahtangga perlu diperhatikan profesionalitas dan ketrampilan kerjanya sejak awal, dan peningkatan pemanfaatn remitan agar hasil kerja BMI perempuan bermanfaat secara optimal.
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